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Education is a pivotal sector in national development,
enhancing the quality of life for Indonesians with faith and
devotion to God as motivational foundations. Islamic education
plays a critical role in fostering students' understanding and

practice of religious teachings as a way of life. Achieving quality
human resources requires effective learning processes, where
professional teachers and the application of appropriate
teaching methods and media are essential for student success.
The study explores the concept of reaching maturity within
Islamic jurisprudence, highlighting signs of maturity and
obligations for those who reach it. Data were collected through
observation, interviews, and tests to assess students'
understanding. Findings reveal that the Talking Stick method
significantly improves learning outcomes, with mastery rates
increasing from 86% in Cycle | to 90% in Cycle Il. The method
fosters an interactive classroom atmosphere where students
feel motivated, engaged, and encouraged to express
themselves. These results demonstrate that the Talking Stick
model effectively enhances student
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ABSTRAK

Pendidikan merupakan sektor penting dalam pembangunan nasional yang meningkatkan kualitas
hidup masyarakat Indonesia dengan iman dan ketakwaan kepada Tuhan sebagai landasan
motivasi. Pendidikan agama Islam memiliki peran krusial dalam menumbuhkan pemahaman dan
praktik ajaran agama pada peserta didik sebagai cara hidup. Pencapaian sumber daya manusia
yang berkualitas membutuhkan proses pembelajaran yang efektif, di mana guru profesional serta
penerapan metode dan media pembelajaran yang tepat menjadi elemen penting bagi keberhasilan
siswa. Penelitian ini membahas rendahnya hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) akibat
dominasi metode ceramah tradisional di SD Negeri 1 Marga Karya. Penelitian ini mengkaiji
penerapan model pembelajaran Talking Stick untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa
pada topik tentang mencapai kedewasaan. Penelitian ini menggunakan kerangka Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini
mengeksplorasi konsep kedewasaan dalam fikih Islam, dengan menyoroti tanda-tanda
kedewasaan dan kewajiban yang menyertainya. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan tes untuk menilai pemahaman siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Talking
Stick secara signifikan meningkatkan hasil belajar, dengan tingkat ketuntasan meningkat dari 86%
pada Siklus | menjadi 90% pada Siklus Il. Metode ini menciptakan suasana kelas yang interaktif,
di mana siswa merasa termotivasi, terlibat, dan terdorong untuk mengungkapkan pendapat dan
pertanyaan mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa model Talking Stick efektif dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa.
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A. Pendahuluan

Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam pembangunan nasional,
dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas
hidup manusia Indonesia, di mana iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa menjadi sumber
motivasi kehidupan segala bidang (lhsan, 2011). Zakiyah Darajat, mengungkapkan bahwa pendidikan
agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami kandungan ajaran agama islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan yang pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (Majid, 2015).

Upaya untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas harus didukung dengan
proses pembelajaran yang baik dan berkualitas. Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua
aktivitas belajar dan mengajar. Pembelajaran diartikan sebagai proses, perbuatan, cara mengajar, atau
mengajarkan sehingga anak didik mau belajar (Susanto, 2013). Dengan demikian, untuk menghasilkan
pembelajaran yang baik dibutuhkan strategi dan metode yang sesuai oleh seorang guru agar dalam
prosesnya pembelajaran menjadi menarik dan menyenangka n sehingga siswa tidak cepat merasa
bosan. Dalam hal ini dibutuhkan seorang guru yang profesional.

Guru yang profesional memiliki kemampuan-kemampuan tertentu, kemampuan- kemampuan
itu diperlukan dalam membantu siswa dalam belajar, keberasilan siswa belajar akan banyak dipengarui
oleh kemampuan guru yang profesional, guru profeional adalah guru yang memiiki kompetensi dalam
bidangnya dan menguasai dengan baik bahan yang akan diajarkan serta mampu memilih metode
belajar mengajar yang tepat sehingga pendekatan itu bisa berjalan dengan semestinya. Hal ini
berkaitan dengan guru adalah orang yang merancang dan melaksanakan proses pembelajaran
bersama siswa di kelas. Siswa dan guru merupakan komponen utama dalam pembelajaran yang
tercermin pada salah satu peran guru sebagai fasilitator. Guru memfasilitasi siswa agar mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki untuk mencapai tujuan. Untuk itu, guru yang terbaik dapat dapat
ditentukan dengan cara melihat penguasaan terhadap metode pembelajaran yang dimiliki. Hal tersebut
karena penerapan dan penguasaan metode pembelajaran penting dalam proses pencapaian tujuan.
Metode yang baik dapat diterapkan dengan melibatkan partisipasi dari guru dan siswa. Oleh karena
itu, metode pembelajaran yang diterapkan harus lebih berpusat kepada siswa.

Dalam suatu proses belajar mengajar, terdapat dua unsur yang dikatakan penting, yaitu metode
mengajar dan media pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
memiliki arti tengah, perantara atau pengantar (Arsyad, 1997). Senada dengan hal tersebut, (Mahnun
Nunu, 2012) berpendapat bahwa media ialah apa saja yang dapat menyalurkan informasi dari sumber
informasi ke penerima informasi. Lebih lanjut (Joko, 2013) berpendapat bahwa media pembelajaran
adalah bahan, alat, maupun metode atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar,
dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukatif antara guru dan peserta didik dapat
berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna.

Namun, faktanya banyak peserta didik yang masih memiliki hasil belajar yang rendah. Hal ini
sebagaimana analisis data pada observasi awal (sebelum ada tindakan) hanya 4 orang siswa yang
memiliki Hasil belajar tinggi yakni hanya 29% dari 13 orang jumlah siswa. Siswa tidak memberikan
perhatian ketika guru menjelaskan materi pelajaran, siswa ketika dihadapkan pada masalah-masalah
yang sedikit rumit akan cepat menyerah dan sama sekali tidak mau memberi solusi ataupun pendapat,
kurangnya keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapat, mereka selalu menutup mulut tidak
mau berbicara.

Salah satu contohnya adalah pada pembelajaran PAI di SD Negeri 1 Marga Karya yang masih
disajikan secara verbal melalui kegiatan ceramah diindikasi timbulnya rendahnya hasil belajar siswa
yang menyebabkan hasil belajar menjadi rendah. Siswa juga beranggapan bahwa PAI adalah pelajaran
yang sulit untuk dipahami dan membosankan. Sebagian siswa yang dapat mengikuti pelajaran dengan
baik dan sebagian siswa tidak berminat dalam belajar, tidak dapat memberikan perhatian dalam belajar,
dan tidak terampil dalam mengikuti pelajaran dengan baik sehingga berdampak pada penurunan hasil
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belajar siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi atau alternatif yang dapat ditempuh oleh guru dalam
mengatasi masalah yang dihadapi oleh siswa Fase B2 dalam pembelajaran PAI seperti adanya model
pembelajaran yang membuat siswa aktif, merasakan atmosfer kelas yang menyenangkan sehingga
motivasi belajar PAI siswapun meningkat sehingga hasil belajarnya pun menjadi meningkat. Salah satu
model pembelajaran yang dimaksud adalah talking stick.

Metode ini bisa menumbuhkan motivasi peserta didik agar lebih giat lagi dalam belajar, karena
siswa tidak tahu kapan gilirannya mendapat tongkat tersebut. Untuk itu, peneliti untuk melaksanakan
penelitian mendalam terkait masalah melalui penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Pada Fase
B/IV di SD Negeri 1 Marga Karya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya pada materi
Menyambut Usia Balig. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam menerapkan
metode Talking Stick dalam meningkatkan motivasi belajar.

B. Tinjauan Pustaka
1. Menyambut Usia Baligh

Konsep Menyambut Usia Baligh dalam figih : pandangan ilmu figih Menyambut Usia Baligh
adalah merupakan hasil kajian para ulama figih . Konsep menyambut usia baligh diajarkan pada ajaran
agama Islam yang terdapat dalam ilmu figih. Serta dijelaskan secara rinci dalam kitab-kitab figih. Berikut
adalah beberapa komponen penting dalam menyambut usia baligh yaitu :

a. Tanda-tanda usia baligh menurut lImu Figih

b. Tanda —tanda usia baligh menurut llmu biologis
c. Kewajiban bagi anak yang telah baligh

2. Penerapan Metode Talking Stick

a. Kurikulum Merdeka

Pada umumnya, istilah “kurikulum merdeka” belum umum digunakan dalam konteks pendidikan
atau pembelajaran figih. Namun, jika kita berasumsi bahwa “kurikulum merdeka” merujuk pada
pendekatan pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menggali
pengetahuan dan keterampilan secara mandiri, berikut adalah pengertiannya :

Kurikulum merdeka adalah suatu pendekatan pembelajaran dimana peserta didik diberikan
kebebasan dalam mengatur proses pembelajaran mereka sendiri. Dalam konteks figih bab 4
Menyambut Usia Baligh, merdeka akan memberikan peserta didik kesempatan untuk mengeksplorasi
dan memahami konsep-konsep figih bab menyambut usia baligh secara aktif. Dengan memungkinkan
mereka untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam melalui berbagai sumberbelajar.

b. Pendekatan pembelajaran aktif

Pembelajaran aktif melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran, dimana
mereka berperan sebagai subjek yang aktif dalam membangun pengetahuan dan pemahaman.
(Wijaya, 2016).

C. Metode

Penelitian ini dapat menggunakan metode observasi langsung. Peneliti menggunakan metode
talking stick tanda-tanda usia baligh yang dilakukan oleh peserta didik secara langsung di kelas
bergiliran. Hal ini dapat dilakukan melalui kelompok kecil dan meminta peserta didik untuk menjawab
pertanyaan yang berkenaan dengan tanda-tanda usia baligh dihadapan guru. Observasi ini dapat
mencakup langkah- langkah yang dilakukan, urutan tanda-tanda usia baligh menurut ilmu figih, urutan
tanda-tanda usia baligh menurut ilmu biologis, menyebutkan kewajiban bagi anak yang telah baligh
dan kesesuaian dengan menyambut usia baligh yang benar.

Tahap-tahap dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari empat tahapan penting, yaitu
meliputi (1) Planning (perencanaan), (2) Action (tindakan), (3) Observation (pengamatan) dan (4)
reflection (refleksi). (Arikunto, 2006:20). Lebih jelasnya sebagai berikut: Tahap Perencanaan (Planning)
Merupakan bagian awal yang harus dilakukan peneliti sebelum seluruh rangkaian kegiatan dilakukan.
Kegiatan yang dilakukan adalah: Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau Modul
Ajar. Mempersiapkan sarana dan fasilitas pendukung yang diperlukan saat proses pembelajaran
berlangsung. Menyusun soal test. Membuat lembar observasi guru dan peserta didik. Membuat
simulasi perbaikan. Tahapan Tindakan (action), guru membuat scenario atau konsep pembelajaran
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yang kreatif dan menyenangkan. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai RPP / Modul Ajar yang
dibuat.

Tahapan Pengamatan (observation). Pada tahapan ini guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran diamati, dicatat dan dinilai, kemudian dianalisis untuk dijadikan umpan balik. Aktivitas
guru antara lain : pemberian motivasi belajar, kejelasan dan sistematika penyampaian materi,
pengelolaan pembelajaran, kejelasan suara, penguasaan bahan, tuntutan pencapaian / ketercapaian
kompetensi siswa, memberikan evaluasi, ketetapan strategi pembelajaran.Dalam penelitian PTK ini
peneliti menggunakan jenis data kualitatif, jenis data ini menggambarkan kualitas atau sifat-sifat non-
numerik. Kemudian data kualitatif dapat dikumpulkan melalui wawancara, observasi partisipatif, atau
catatan lapangan.

D. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil orientasi yang dilakukan sebelum memasuki siklus pertama ada beberapa
permasalahan yang dijumpai oleh peneliti selama pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sebelum
peneliti melakukan siklus. Permasalahan yang diperoleh antara lain adalah sebagai berikut (1) Hasil
belajar PAI siswa yang belum maksimal. (2) Guru hanya menggunakan metode dikte dan mencatat. (3)
Hasil belajar siswa masih di bawah standar KKM. Dari beberapa permasalahan yang dijumpai oleh
peneliti, berdasarkan hasil pengamatan ini maka dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar PAI
siswa disebabkan oleh permasalahan tersebut.
1. Sebelum Tindakan

Nilai rata-rata dari hasil sebelum tindakan adalah 79,08 dengan nilai terendah 55 dan nilai
tertinggi adalah 95, ada 5 siswa mendapat nilai dibawah nilai standar ketuntasan,44% peserta didik
yang belum tuntas, dan ada 8 siswa yang mendapat nilai di atas standar ketuntasan. Jika dihitung
berdasarkan persentase ketuntasan belajar maka hanya 56 % siswa yang tuntas belajar.
2. Hasil Siklus |

Siklus | dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. Data hasil yang diperoleh telah peneliti
tampilkan pada tabel siklus I, dari hasil analisis data siklus | peneliti menghitung jumlah skor dari lembar
observasi dan tes hasil belajar siswa dari data yang dapat maka pada siklus | didapat 68 Skor dengan
rata-rata 4,2 untuk kemampuan guru dalam menggunakan metode Talking Stick dari skor tersebut
maka dapat disimpulkan kemampuan guru dalam melaksanakan tindakan tergolong baik. Sedangkan
untuk aktivitas siswa didapat 33 skor dengan rata-rata 3,3 maka aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran masih tergolong baik. Tes hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus
persentase, dari data yang peneliti hitung maka hasil belajar siswa yang tuntas pada siklus | didapat
nilai 86 %. Hal ini menandakan bahwa hasil belajar siswa tergolong sedang dan di anggap masih perlu
untuk diadakan tindak lanjut ke siklus selanjutnya yaitu siklus II.
3. Hasil Siklus Il

Pada siklus ini peneliti melakukan perbaikan-perbaikan pada indikator-indikator yang masih
kurang pada siklus I. Dari hasil analisis data siklus Il peneliti menghitung jumlah skor dari lembar
observasi dan tes hasil belajar siswa dari data yang dapat maka pada siklus Il didapat 79 Skor dengan
rata-rata 4,9 untuk kemampuan guru dalam menggunakan Metode Talking Stick dari skor tersebut
maka dapat disimpulkan kemampuan guru dalam melaksanakan tindakan sudah tergolong
memuaskan. Sedangkan untuk aktivitas siswa didapat 38 skor dengan rata-rata 3,8 maka aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran sudah tergolong baik. Tes hasil belajar siswa dihitung dengan
menggunakan rumus persentase, dari data yang peneliti hitung maka hasil belajar siswa yang tuntas
belajarnya pada siklus Il didapat nilai 90 %. Hal ini menandakan bahwa hasil belajar siswa tergolong
sangat tinggi, dan tindakan yang telah dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan yang telah disusun
sebelumnya dan telah mencapai hasil belajar yang diharapkan. Atas hasil yang telah dicapai pada
siklus Il, maka tidak perlu diadakan siklus I11.
4. Hasil Seluruh Siklus

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah terjadinya peningkatan hasil belajar
PAI siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar PAI siswa dapat meningkatkan melalui
metode Talking Stick . Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar PAI siswa dan hasil tes belajar
PAIl siswa. Pembelajaran siswa aktif adalah bagian dari strategi pembelajaran yang mengarah pada
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pengeembangan keaktifan siswa dalam belajar, pengembangan keterampilan siswa dalam
memproseskan pengetahuan, menemukan serta mengembangkan fakta, konsep pembelajaran.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan tersebut dapat dinyatakan bahwa melalui metode Talking
Stick sangat efektif dalam peningkatan hasil belajar PAI . Akan tetapi berbagai kendala yang dihadapi
haruslah menjadi acuan sebagai proses peningkatan hasil belajar siswa. Untuk itu penerapan
pembelajaran aktif haruslah memenuhi kondisi- kondisi yang dipersyaratkan agar dapat diperoleh hasil
yang optimal.

Daftar Hasil Belajar PAI Siswa Pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus 11

No Siklus Jumlah Nilai| Rata-rata| Persentase Ketuntasan
1 Pra Siklus 1028 79,08 56 %
2 Siklus 1 1104 84,92 86 %
3 Siklus 11 1175 90,38 90 %

Dengan menggunakan Talking Stick hasil penelitian yang dilakukan melalui pembelajaran siswa
secara keseluruhan terbukti sangat efektif dalam meningkatkan prestasi hasil belajar siswa. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran PAI secara utuh tidak cukup hanya dengan transfer pengetahuan dari
guru kepada siswa, tetapi juga harus merangsang dan memotivasi siswa agar aktif dalam kegiatan
belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan yang diuraikan bahwa dengan menerapkan metode
pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan agam Islam siswa. Siswa
menemukan sendiri sesuatu hal yang baru. Cara belajar dengan menemukan(Talking Stick) ini bukan
merupakan cara belajar yang baru. Cara belajar melalui penemuan sudah digunakan puluhan abad
yang lalu dan Socrates dianggap sebagai orang pertama yang menggunakan metode ini. Pengajaran
ini mengharapkan agar siswa benar- benar aktif dalam belajar menemukan sendiri bahan yang
dipelajarinya.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam siklus I, hasil seluruh pembahasan
serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: Metode Talking Stick memiliki
dampak positif dalam meningkatkan Hasil belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus | (86 %) dan siklus Il (90 %). Metode Talking Stick dapat
menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan.
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